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Sebuah Bunga Rampai 

PENDAHULUAN 

Dewan Ke,=ja adalah SUdtq wa:tah pembinaan Pr<imuka Penegilk 

da'l Pandegd di tingkat b.artir, yang be,=aolggotakan Pra,'u'ka ')ene­

gak dan Pandega Putri dan Putra dan bersifat kalegial, berkedu­

dukan sebagai badan kelengkapan Kwartir yang bertugas membantu 

kwartir dalam pengelolaan Pramuka Penegak dan Pandega (Lihat 

SK. 022/tahun 1991). 

Sebagai sebuah wadah pembinaan, Dewan Kerje_memiliki posi­

si yang strategis, di satu sisi menyemai kualitas Penegak dan 

Pandega, dan di siai lain sebagai Kader pemimpin di Gerakan Pra­

muka khususnya dan masyrakat, bangsa, dan negara umumnya. 

Namun pada dataran realitasnya, posisi strategis Dewan Ker­

ja belum secara optimal ditunjang oleh Sumber daya manusia dan 

organisasi. Hal ini terlihat pada pertama, kemampuan manajerial 

Pramuka Pehegak dan Pandega dalam mengelola organisasi, kedua, 

belum optimalnya pala pengkaderan dalam wadah Dewan Kerja, ketiga, 

sebagai satuan gerak Dewan Kerja belum dapat mensosialisasikan 

juklak yang ada, dan keempat, masih banyaknya friksi-friksi (da­

lam artian hambatan). 

Oleh karena itu dalam mengoptimalkan peran dan fungsi Dewan 

Kerja, perlu sesegera dirumuskan dan dioperasionalkan suatu Sta­

tegi Pemberdayaan Dewan kerja. 



PERMASALAHAN 

Dari segi konsepsi (mengacu pada SK. 02~1) Dewan Kerja memiliki 

struktur bangunan yang ideal. Namun pada kenyataannya, cukup ba­

nyak kesenjangan antara har~pan dengan J~enyataan, yang menurut 

istilah T.R. Gurr: "Deprivasi Relatif." 

Tentunya dari hal ini ~ita dapat meoangkap sevard logika 

bahwa ada permas~lahan yang menjadikan wadah Dewan Kerja kur~ng 

berdaya dan kurang optimal. 

Yang menjadi pectanyaan kita bersama adalah dapatkah kita meru­

muskan dan sekaligus :l1engoperasionalkan strategi pe:nberdayaan 

Dewan Kerja. Sepecti Apakah dan Bagaimanakah Strategi Pemberda­

yaan itu. Beri~ut ini kami akan memberikan prasaran awal ten tang 

strategi pemberdayaan Dewa~ Kerja. 

PEMBAHASAN 

Strategi Pemberdayaan yang dimaksud dalam pembahasan ini 

adalah kebijakan yang tetap berpijak pada pertama, kebijakan 

organisasi, yang mengoptimalkan fungsi wadah-wadah pembinaan 

PramuJla Pe:tegak dan Pandega, termasuk dalam hal ini adalah Dewan 

Kerja. Terselenggaranya mekanisme regenarasi yang sesuai dengan 

budaya dan kebutuhan Ger~kan Pramuka. Kedua, kebijakan sumber 

daya m,~nusia, yang ber-ocientasi pada kU'llitas Pramuka Pellegak 

dan Pandeg~, yang berwatak, berketrampilan, cakap, dan tangg~h, 

yang sesuai dengan tuntutan jaman. 



Dengan demikian strat~gi peillberdayaan yang dimaksun adalah: 

1. Regenerasi Bebas Friksi 

Regenerasi Bebas Friksi yang dimaksud di sioi adalah pergan­

tian kepengurusan yang dilandasi pada pala rekruitmen yang ber­

sifat situasional dan proporsional, dengan tetap ~engedepankan 

prinsip "distribusi kesenlpatan dan kOfltribusi peran". 

Dengan cara seperti ini, minimal friksi-friksi akan semakin ber­

kurang. Dengan kala lain feiksi (baea: hambatan) akan diubah meo­

jadi tantangan, dan tantan~an akan dipandang sebag~i suatu pelu­

aog yang harus dimanfaatkan. 

2. Pemberdayaan ftatas-baw~hft 

yang nimaksud pemberd~yaan atas bawah adalah, kepedulia~ 

Dewan Kerja di atasnya yang seca~a f~ogsional memberdayakan De­

wa~ Kerja yang berada di bawahnya. Dalam hal beberapa \asus, 

perlu dltempatkan kembali DKR (Dewan Kerja Ranting) sebagai 

ujung tombak operasional Dewan Kerja di kalangan Pramuka Pene­

gak dan Pandega (baca: Ambalan dan Racana). 

3. Pe11l'"idangan dala::n Dewan Kerja 

Pembiddngan yang dimaksud di sini adal~h pembidangan yang 

disesuaikan dengao kebutuhan, tetap memperhatikan efektifitas, 

dan efisiensi. seperti .isalnya penggabungan dua bidang menjadi 

satu bidaog yang sinecgis. 

4.	 Sosialisad yang efektlf 

hal Ini juga perlu dirumuskan ~eeara detail dan teknis. 

Tentunya se'lua ini h.arl~s saling meng'komplementasi,<an 13ecara le­

bih slstematis, strdtegis, dan taktis. 



KESIMPUL~N DAN PENUTuP 

Demikianlah rekomendasi yang dapat kami berikan sebagai ben­

tuk strategi aw·;tl yang perlu secara spesifik dipaparkan J~emball.. 

Strategi Pemberdayaan Dewan Kerja, harus t~tap senantiasa berpi­

jaJd pada analisa SWOT- atau K2PB (ke1ebihan, Kelemahan, Peluang 

dan h-ambatanl .. 

Sehingga strategi ini me;;liliki hitung-hituDgan yangcasional 

dan lO(Jis dan mamp'J me;JJberikan arah menuju pemberdayd3n yang le­

bih baik dalam £aDgka optimalisasi perao dan fUfigsi Dewan Kerja .. 

sebJah 10k hitdm berjalan sendirian 
ia melolonq dan mender-am 

kaaanakah 10k berjalan 
Fdakah stasiun penghabiS3n? 

(Rartojo ADdangdjclya) 

*.* 


